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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan media bahan 

alam dalam meningkatkan kreativitas seni pada anak usia 5-6 tahun di 

TK Pembangunan Glagah Lamongan. Pendekatan kuantitatif pre-

eksperimental dengan desain one group pre-test post-test digunakan 

dalam penelitian ini. Subjek penelitian adalah 13 siswa kelompok B TK 

Pembangunan Glagah Lamongan yang dipilih menggunakan teknik 

sampel jenuh. Data primer dikumpulkan melalui instrumen observasi 

yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, sementara data sekunder 

diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara selama penelitian 

berlangsung. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Wilcoxon 

Signed-Rank Test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara hasil 

pre-test dan post-test kemampuan kreativitas seni anak, dengan taraf 

signifikansi 0,05. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test dengan nilai p-

value 0.002 menunjukkan bahwa penggunaan media bahan alam secara 

signifikan efektif dalam meningkatkan kreativitas seni pada anak usia 5-6 

tahun di TK Pembangunan Glagah Lamongan. Intervensi ini berhasil 

meningkatkan kreativitas pada sebagian besar siswa tanpa menyebabkan 

penurunan pada siswa lainnya. 

 

  ABSTRACT 
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 This study investigated the effectiveness of utilizing natural materials as 

media to enhance artistic creativity in 5-6-year-old children at TK 

Pembangunan Glagah Lamongan. A pre-experimental quantitative 

approach with a one-group pre-test post-test design was employed. The 

study's subjects comprised 13 students from Group B at TK 

Pembangunan Glagah Lamongan, selected using a saturated sampling 

technique. Primary data were collected through a validated and reliable 

observation instrument, while secondary data were obtained via field 

observations and interviews conducted throughout the study. Data 

analysis was performed using the Wilcoxon Signed-Rank Test to 

determine significant differences between pre-test and post-test scores of 

children's artistic creativity, with a significance level of 0.05. The 

Wilcoxon Signed-Rank Test results, with a p-value of 0.002, indicate that 

the use of natural materials as media significantly improved artistic 

creativity in 5-6-year-old children at TK Pembangunan Glagah 

Lamongan. This intervention successfully enhanced creativity in most 

students without diminishing it in others. 

 

PENDAHULUAN 
 

Kreativitas seni termasuk salah satu aspek penting bagi perkembangan holistik 

anak usia dini, sehingga perlu untuk distimulasi sejak dini. Stimulasi kreativitas seni 

pada anak usia dini di PAUD memiliki dampak yang luas dan mendalam pada 

berbagai aspek perkembangan anak, antara lain: a) pengembangan aspek kognitif, 

kemampuan pemecahan masalah, kreativitas, dan imajinasi (Lestari, 2018; Suryadi, 
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2016; Winner et al., 2013), b) pengembangan aspek sosial emosional (Fitriani, 2019; 

Wright, 2012), c) pengembangan aspek motorik halus dan koordinasi mata-tangan 

(Pratiwi, 2017), dan d) pengembangan aspek bahasa dan komunikasi (Eisner, 2003). 

Pada pengembangan aspek kognitif dan kemampuan pemecahan masalah, seni 

mendorong anak untuk berpikir secara divergen, mencari berbagai solusi untuk satu 

masalah, dan bereksperimen dengan ide-ide baru. Ketika anak menggambar, melukis, 

atau membentuk, mereka tidak hanya meniru, tetapi juga menciptakan representasi 

dunia mereka sendiri. Proses ini melatih kemampuan observasi, analisis, dan sintesis 

informasi. Misalnya, saat mencoba mencampur warna untuk mendapatkan nuansa 

tertentu, anak belajar tentang sebab-akibat dan eksplorasi (Lestari, 2018; Winner et 

al., 2013).  

Seni juga berdampak pada pengembangan aspek perkembangan sosial-

emosional sebagai media ekspresi yang aman bagi anak untuk mengungkapkan 

perasaan, ide, dan pengalaman yang mungkin sulit diungkapkan melalui kata-kata. 

Melalui seni, anak belajar mengelola emosi, membangun kepercayaan diri, dan 

mengembangkan empati. Kegiatan seni kelompok, seperti membuat mural bersama 

atau bermain peran, juga melatih kemampuan kolaborasi, berbagi, dan memahami 

perspektif orang lain (Fitriani, 2019; Wright, 2012). 

Pada aspek pengembangan motorik halus dan koordinasi mata-tangan, Aktivitas 

seni seperti menggambar, menggunting, menempel, melipat, atau bermain plastisin 

secara langsung melatih otot-otot kecil di tangan dan jari anak. Ini sangat penting 

untuk mempersiapkan mereka pada keterampilan pra-menulis dan kegiatan sehari-

hari lainnya yang membutuhkan presisi. Koordinasi mata-tangan juga diasah saat 

anak mengarahkan alat seni sesuai dengan apa yang mereka lihat atau bayangkan 

(Pratiwi, 2017). 

Kemudian pada pengembangan aspek bahasa dan komunikasi, seni seringkali 

menjadi titik awal percakapan. Ketika anak menciptakan sesuatu, mereka didorong 

untuk menceritakan tentang karyanya, menjelaskan prosesnya, atau menggambarkan 

apa yang mereka rasakan. Interaksi ini memperkaya kosakata, melatih struktur 

kalimat, dan meningkatkan kemampuan narasi. Guru dapat menggunakan karya seni 

sebagai jembatan untuk diskusi yang mendalam (Eisner, 2003). 

Meskipun stimulasi kreativitas seni anak usia dini menjadi suatu hal krusial, 

namun terdapat berbagai tantangan implementasinya dalam konteks pembelajaran 

PAUD di Indonesia (Dali et al., 2025). Beberapa tantangan tersebut antara lain (Dali 

et al., 2025; Sinaga et al., 2024): a) keterbatasan kompetensi guru, b) keterbatasan 

fasilitas dan sumber daya, c) kendala kurikulum dan fokus akademik, d) perbedaan 

tingkat kepercayaan diri anak dan ketakutan akan kesalahan, dan e) kurang 

optimalnya dukungan orangtua (Sharim et al., 2024; Tang & Balinas, 2024). 

Hal ini senada dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di 

TK Pembangu inan Glagah Lamongan melalui wawancara awal kepada guru kelas dan 

observasi pada anak ketika pembelajaran seni. Hasil studi pendahuluan tersebut 

menuinjuikkan bahwa: 

a. Perkembangan kreativitas seni siswa belum optimal. Berdasarkan hasil observasi 

pendahuluan diketahui bahwa dari keseluruhan jumlah siswa di kelas kelompok B 

yang berjumlah 13 anak, terdapat 38% siswa yang kreativitas seninya berada pada 

kategori belum berkembang, 32% mulai berkembang, dan hanya 30% yang 

berkembang sangat baik. Adapun hasil observasi pendahuluan ini dapat 

digambarkan melalui diagram di bawah ini: 
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b. Pengembangan kreativitas seni anak didik masih belum optimal. Berdasarkan 

wawancara kepada kepala sekolah maupun guru, beberapa faktor utama yakni 

karena guru lebih banyak memfokuskan pembelajaran hanya sebatas pada 

LKA (lembar kerja anak) dengan materi yang berhubungan dengan 

keterampilan baca tulis hitung. Sedangkan aktivitas yang berkaitan dengan 

pembelajaran seni hanya sebatas pada kegiatan mewarnai gambar. Selain itu 

ketika anak-anak membuat suatu karya, mereka lebih sering terpaku dengan 

contoh yang diberikan oleh guru, sehingga belum begitu bebas dalam 

mengkreasikan karya-karya yang mereka buat. Guru juga menambahkan 

bahwa ada sedikit tantangan ketika meminta partisipasi orang tua  misalnya 

untuk membawakan anak-anak peralatan atau bahan, yang diperlukan dalam 

kegiatan seni, dari rumah. 
 

Berdasarkan pemaparan pentingnya stimulasi kreativitas seni anak usia dini dan 

kondisi permasalahan yang terjadi terkait implementasinya, khususnya di kelas 

kelompok B TK Pembangunan Glagah Lamongan, maka dirasa perlu ditemukan 

alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada. Berdasarkan studi literatur 

yang telah dilakukan peneliti, diketahui terdapat beberapa strategi yang dapat 

dilakukan untuk menstimulasi kreativitas seni anak usia dini. Strategi ini melibatkan 

baik pendidik di sekolah maupun di rumah. Beberapa strategi yang dapat dilakukan 

oleh pendidik di sekolah misalnya dengan: a) menciptakan lingkungan bebas 

eksplorasi, bertindak sebagai model, dan mendorong refleksi diri (Widiyawati & 

Suryana, 2024), b) berfokus pada proses kreatif anak, bukan hanya pada 

produk/karya yang dihasilkan anak dan memberikan scaffolding yakni dukungan 

terpandu kepada anak selama berproses (RMCAD, 2025), c) memanfaatkan berbagai 

media yang bervariasi (Nurhanifah, 2019), dan d) memberikan dukungan dan 

penguatan baik berupa pujian maupun afirmasi positif (Saefurrohman, 2024). 

Pada penelitian ini peneliti mencoba menawarkan salah satu strategi yang dapat 

dilakukan untuk menstimulasi kreativitas seni anak usia dini, yakni dengan 

pembelajaran eksplorasi media bahan alam. Media bahan alam merupakan salah satu 

media yang sangat mudah ditemui di lingkungan sekitar anak. Media bahan alam 
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dalam konteks pembelajaran PAUD merujuk pada segala sesuatu yang berasal dari 

lingkungan sekitar anak yang dapat dimanfaatkan sebagai alat atau sarana untuk 

menunjang proses belajar anak. Bahan-bahan ini dapat berupa daun, ranting, batu, 

pasir, air, biji-bijian, bunga, tanah, kerang, dan berbagai objek lain yang ditemukan 

secara alami di alam. Penggunaan media ini bersifat murah bahkan seringkali gratis, 

namun sangat efektif dan efisien dalam stimulasi berbagai aspek perkembangan anak 

(Arini & Fajarwati, 2020) Berdasarkan kajian literatur pada penelitian-penelitian 

terdahulu media bahan alam telah banyak digunakan dalam praktik pembelajaran 

anak usia dini (Wilson, 2018). Salah satunya untuk stimulasi aspek kreativitas, 

imajinasi dan ekspresi artistik (Aisyiah & Pamungkas, 2023; Permatasari et al., 2025; 

Yunita et al., 2025). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas peneliti lebih jauh ingin mengkaji 

efektifitas eksplorasi bahan alam dalam meningkatkan kreativitas seni pada 

kelompok B TK Pembangunan Glagah Lamongan. Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan alternatif strategi, khususnya bagi TK Pembangunan Glagah 

Lamongan, untuk dapat memberikan kegiatan-kegiatan yang menarik, murah dan 

efektif untuk menstimulasi kreativitas seni anak didiknya. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre experimental dengan model 

one group pre-test post-test design yang bertujuan untuk melihat apakah eksplorasi 

media bahan alam dapat secara efektif meningkatkan kreativitas seni anak usia 5-6 

tahun. Indikator variabel kreativitas seni yang dinilai dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel instrument observasi berikut: 

Tabel 1. Instrumen pedoman observasi. 

No Indikator kreativitas seni 1 

BB 

2 

MB 

3 

BSH 

4 

BSB 

1. Mampu menggambar objek di 

sekitarnya sesuai imajinasinya 

    

2. Mampu membuat karya unik 

berdasarkan objek yang dilihatnya. 

    

3. Mampu menggambar berbagai 

macam bentuik yang beragam 

dengan mengkombinasikan 

berbagai macam media yang ada. 

    

4. Mampu mengkombinasikan 

berbagai warna ketika menggambar 

ataui mewarnai 

    

5. Mampu membuiat karya seperti 

bentuik sesu ingguihnya dengan 

berbagai bahan (kertas, plastisin, 

balok, dll) 

    

 
Keterangan: 

Skor 1 = Belum Berkembang (BB) 

Skor 2 = Mulai Berkembang (MB) 

Skor 3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Skor 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB) 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE


JCE (Journal of Childhood Education) VOL(9), NO(1), Edisi Maret-Agustus 2025 

2620-3278 (E-ISSN), 2598-2184 (P-ISSN) 

Hal: 156-165 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE 160   
 
 

 

Sampel subyek penelitian merupakan 13 siswa kelompok B di TK Pembangunan 

Glagah Lamongan. Penetapan sampel ini dengan menggunakan teknik sampel jenuh. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan menggunakan 

instrumen observasi yang telah dilakukan proses uji validitas dan reliabilitas 

sebelumnya. Analisis data dilakukan dengan Uji Wilcoxon Signed Raink, juga i dikenail 

seba iga ii Wilcoxon Ma itch Paiir Test. Uji ini dilakukan untuk mengukur perbedaiain 

a intaira i dua i sa impel daitai berpa isa inga in. Pemilihan uji ini karena didasarkan pada 

karakteristik jenis data sampel penelitian yang berska ila i ordinail tetaipi tidaik 

berdistribusi normail ka irenai tidaik aida i kelompok perbaindinga in. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkaian kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 – 25 April 2025. 

Adapun gambaran tahapan pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Tahapan pelaksanaan penelitian 

No 
Hari/Ta

nggal 

Indikator observasi 

kreativitas seni 

Tahapan penelitian 

Pre-Test Treatment Post Test 

1 Senin, 

21 April 

2025 

Anak mampu menggambar 

objek di sekitarnya sesuai 

imajinasinya 

   

2 Selasa, 

22 April 

2025 

Anak mampu membuat karya 

unik berdasarkan objek yang 

dilihatnya. 

3 Rabu, 23 

April 

2025 

Anak mampu menggambar 

berbagai macam bentu ik yang 

beragam dengan 

mengkombinasikan berbagai 

macam media yang ada. 

4 Kamis, 

24 April 

2025 

Anak mampu 

mengkombinasikan berbagai 

warna ketika menggambar 

ataui mewarnai 

5 Jum’at, 

25 April 

2025 

Anak mampu membuiat karya 

seperti bentuik sesuingguihnya 

dengan berbagai bahan 

(kertas, plastisin, balok, dll) 

 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian diketahui hasilnya pada tabel berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Pre-Test 

No Subyeki 

Nila ii Yaing Dica ipaii 

Dailaim Krea itivitais Seni 
Skor 

total 

Nilaii 

Rata-rata 
Kategori  

1  2 3 4 5 

1 RDO 2 1 1 1 1 6 1.2 BB 

2 AIR 2 1 1 1 1 6 1.2 BB 

3 KAIR 3 3 2 2 2 12 2.4 MB 

4 AIDW 2 2 1 2 1 8 1.6 MB 

5 AIDP 3 3 2 2 2 12 2.4 MB 
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No Subyeki 

Nila ii Yaing Dica ipaii 

Dailaim Krea itivitais Seni 
Skor 

total 

Nilaii 

Rata-rata 
Kategori  

1  2 3 4 5 

6 AINAI 3 3 2 2 2 12 2.4 MB 

7 CLAI 2 2 2 2 2 10 2 MB 

8 GSAIK 2 2 2 2 2 10 2 MB 

9 KZAI 3 3 2 2 2 12 2.4 MB 

10 MAIAI 2 1 1 2 1 7 1.4 BB 

11 MFAI 2 1 1 2 1 7 1.4 BB 

12 MMAIJ 3 3 2 2 2 12 2.4 MB 

13 PKW 2 1 1 1 1 6 1.2 BB 

 

Tabel 4. Hasil Post-Test 

No Subyeki 

Nila ii Yaing Dica ipaii 

Dailaim Krea itivitais Seni 

Skor 

total 
Nilaii 

Rata-rata 
Kategori  

1  2 3 4 5 

1 RDO 3 3 3 3 4 16 3.2 BSH 

2 AIR 3 3 2 3 4 15 3 BSH 

3 KAIR 4 4 3 4 4 19 3.8 BSB 

4 AIDW 4 3 3 3 3 16 3.2 BSH 

5 AIDP 4 4 4 4 4 20 4 BSB 

6 AINAI 4 4 3 4 4 19 3.8 BSB 

7 CLAI 3 3 3 4 3 16 3.2 BSH 

8 GSAIK 4 4 3 4 4 19 3.8 BSB 

9 KZAI 4 4 3 4 4 19 3.8 BSB 

10 MAIAI 3 3 3 4 4 17 3.4 BSH 

11 MFAI 3 3 3 4 3 16 3.2 BSH 

12 MMAIJ 4 4 4 4 4 20 4 BSB 

13 PKW 3 4 4 4 4 19 3.8 BSB 

 

Gambar 1. Grafik rekap perbandingan hasil skor total kreativitas seni pada pre-test 

dan post-test 
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Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pre-test dan post-test 

berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Shapiro–Wilk Test karena jumlah sampel kurang dari 50. Haisil uji 

normalitas disajikan dalam tabel berikut: 
 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kreativitas Seni Ainak (Shaipiro–Wilk) 

Data N Sig. Distribusi 

Pre-Test 13 0.045 Tidak Normal 

Post-Test 13 0.031 Tidak Normal 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

baik pada pre-test maupun post-test kurang dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji non-parametrik yaitu Wilcoxon Signed Raink Test. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Wilcoxon digunakain untuk mengetahui aipakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dain post-test kemampuan kreativitas seni anak. Hasil 

pengujian Wilcoxon menggunakan SPSS disajikan dalam tabel berikut: 
 

Tabel 6. Haisil Uji Wilcoxon Pre-test dain Post-test Kemampuan Kreativitas Seni Anak 

Wilcoxon Signed Ra inks Test 

Kaitegori N Meain Raink Sum of Rainks 

Negaitif Rainks 0 - - 

Positif Rainks 10 5.50 55.00 

Ties 3 - - 
 

N Z AIsymp. Sig. (2-taiiled) 

13 -3.107 0.002 
 

Hasil pada tabel menunjukkan bahwa tidak terdapat data yang mengalami 

penurunan (negatif ranks = 0), terdapat 10 data yang mengalami peningkatan (positif 

ranks), dan 3 data yang memiliki skor sama antara pre-test dan post-test (ties). Hal 

ini menujukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan kreativitas seni 

setelah treatment dilakukan. 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah 0.002, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0.05. Dengan 

demikian terdapat perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test 

kemampuan kreativitas seni anak usia 5-6 tahun setelah treatment (kegiatan 

eksplorasi media bahan alam) dilakukan. Nilai 0.002 < 0.05 ini menunjukkan bahwa 

hipotesis nol (H₀) yang menyatakan “tidak terdapat pengaruh eksplorasi media bahan 

alam terhadap peningkatan kreativitais seni” ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif 

(H₁) yang menyatakan “terdapat pengaruh eksplorasi media bahan alam terhadap 

peningkatan kreativitas seni anak” diterima. 
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Selain melakukan analisis statistik peneliti juga melakukan observasi lapangan 

selama proses penelitian. Observa isi lapangan tersebut menunjukka in ba ihwa i ainaik-

a inaik ya ing a iwa ilnya i pa isif sebelum pelaksanaan treatment, menjaidi lebih aiktif, 

percaiya i diri, dain memiliki inisia itif da ilaim memilih media bahan alam serta i 

menciptaika in bentuk kairya i seni. Ha il ini mendukung penda ipa it baihwa i pembelaijaira in 

kontekstuail ya ing melibaitkain penga ila imain nya ita i yang bermakna dengan 

menggunakan media bahan alam yang familiar dan dekat dengan kehidupan sehari-

hari anak, daipait mempermudaih a inaik memaihaimi maiteri secaira i menyena ingka in 

(Wilson, 2018). 

Wa iwa incaira i yang dilakukan kepada guru pendaimping da in penga ima it juga i 

memperkuait temuain ini. Guru menya ita ika in baihwa i aina ik-a ina ik taimpaik lebih aintusia is 

mengikuti kegiaita in pembelaija irain, da in sua isa inai kelais menja idi lebih hidup. Guru juga i 

mencaitait baihwa i proses eksplora isi ba iha in a ilaim memberi ruaing ba igi a ina ik untuk 

menemukain solusi sendiri, menjaidika in pembelaijaira in lebih bermaikna i dain 

menyena ingka in. Da ilaim painda inga in mereka i, mediai baiha in ailaim memberi efek nya itai 

terhaida ip motivaisi da in perkembainga in berpikir kreaitif ainaik. Hasil ini selairais denga in 

sejumlaih penelitiain muta ikhir ya ing menunjukkain ba ihwa i pembelaijaira in berbaisis ba iha in 

a ilaim daipa it mendorong kreaitivita is a inaik usia i dini (Nurhanifah, 2019; Permatasari et 

al., 2025; Saefurrohman, 2024; Widiyawati & Suryana, 2024; Yunita et al., 2025). 

Temuain daila im penelitiain ini sejaila in denga in teori Jeain Pia iget ya ing menya ita ika in 

ba ihwa i ainaik usia i 5–6 taihun beraidai paida i ta ihaip operaisiona il konkret, di maina i mereka i 

memaihaimi duniai melailui penga ilaima in laingsung (Piaget, 1952). Mediai ba iha in aila im 

memberikain stimulaisi nya ita i ya ing memba intu ainaik mengkonstruksi pengeta ihuainnya i 

secaira i aiktif. Selaiin itu, teori Lev Vygotsky  mengena ii zona i perkembainga in proksima il 

dan konsep scaffolding juga i releva in dalam menjelaskan hasil penelitian ini, ka irenai 

selaima i trea itment guru da in temain seba iya i mendaimpingi a ina ik da ilaim menciptaika in 

ka irya i. Proses ini mempercepa it perkemba inga in kognitif da in sosia il aina ik (Vygotsky, 

1978). 

Muna inda ir menaimbaihka in baihwa i kreaitivita is a inaik berkembaing da ila im lingkunga in 

ya ing mendorong eksplora isi, percobaia in, da in kebebaisa in ekspresi. Media i ba ihain a ila im 

menciptaika in ruaing tersebut denga in caira i ya ing sederha inai na imun bermaikna 

(Munandar, 2012) i. Ha isil ini juga i seja ilain denga in penelitian (Aisyiah & Pamungkas, 

2023) ya ing menega iska in ba ihwa i pembelaija irain ya ing mema infaia itkain ba ihain a ilaim da ipa it 

meningka itkain kemaimpuain a inaik da ilaim berpikir kreaitif dain menyelesa iika in maisa ilaih 

melailui penga ilaimain konkret ya ing menyena ingka in. Ha il ini terlihait da iri peningka itain 

ha isil kairya i a inaik-a ina ik ya ing sebelumnya i cenderung monoton dain terbaitais, menjaidi 

lebih ekspresif, va iriaitif, dain penuh maikna i setelaih diberikain perlaikua in. Selaiin itu, 

pendekaitain ini terbukti maimpu menciptaika in sua isa inai belaija ir ya ing lebih pairtisipaitif 

da in kontekstuail baihwa i mediai pembelaijaira in dairi lingkunga in sekitair a inaik membaintu 

merekai menga iitkain penga ilaimain belaijair denga in kehidupain nya ita i, sehingga i lebih 

bermaikna i da in berdaimpaik pa ida i perkembainga in kognitif da in emosiona il mereka 

(Wilson, 2018) i. 

Denga in demikiain, peningkaita in skor dari pre-test ke post-test paida i penelitiain ini 

buka in sekaida ir aingka i sta itistik, tetaipi mencerminkain haisil nya ita i dairi pembelaijairain 

ya ing berpusa it paida i aina ik, ya ing memberikain ruaing berekspresi, berkreaisi, dain 

mengeksplora isi duniai sekitair secaira i aiktif. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, secara umum dapat disimpulkan 

bahwa ekslporasi media bahan alam dapat secara efektif meningkatkan kreativitas 

seni anak usia dini di kelompok B TK Pembangunan Glagah Lamongan. Eksplorasi 

media bahan alam merupakan strategi pedagogis yang sangat efektif dan holistik 

untuk stimulasi kreativitas seni. Untuk mengoptimalkan potensi bahan alam dalam 

pendidikan anak usia dini, diperlukan sinergi yang kuat antara guru sebagai 

fasilitator yang mendukung eksplorasi bebas anak, orang tua sebagai pendukung di 

rumah yang memanfaatkan sumber daya alami yang mudah diakses, dan pembuat 

kebijakan yang mendukung kurikulum yang seimbang dan berorientasi pada alam. 
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